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 Abstract  
Atopic dermatitis is a chronic inflammation of the skin 
characterized by disruption of the skin barrier and aberrations in 
the immune response. In general, atopic dermatitis can be 
affected by various complex interactions including genetics, diet, 
and stress. The lack of public attention to atopic dermatitis 
which often affects children is one of the factors for the 
increasing prevalence of atopic dermatitis. The purpose of this 
community service is to help the community understand the 
importance of early detection and allergy prevention efforts. 
Community service is carried out by holding online seminars that 
can be followed by the general public as well as direct 
consultations and discussions with pediatricians for allergy 
patients at the Department of Pediatrics at Dr. RSUD Dr. Saiful 
Anwar Malang. The total Immunoglobulin E level of the 
respondents was measured using the enzyme-linked 
immunosorbent assay method. The severity of the respondents 
was determined by calculating the SCORAD index. The results of 
early detection showed that 100% of respondents had intrinsic 
atopic dermatitis, 90% with mild severity and 10% with 
moderate severity. After being checked for allergies, the 
respondents received the appropriate supplements. Conclusion: 
By holding this community service activity, ordinary people 
become more aware of the importance of treating allergic 
diseases as early as possible because the incidence of atopic 
dermatitis can be reduced and the quality of life of patients can 
be improved. This outreach activity must be carried out 
continuously in the following years.  
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 Abstrak  
Dermatitis atopik merupakan inflamasi kronis kulit yang 
ditandai dengan gangguan pada skin barrier dan penyimpangan 
pada respon imun. Secara umum, dermatitis atopik dapat 
dipengaruhi oleh berbagai interaksi yang kompleks termasuk 
genetik, diet, dan stres. Kurangnya perhatian masyarakat pada 
penyakit dermatitis atopik yang sering menyerang usia anak-
anak menjadi salah satu faktor meningkatnya prevalensi 
dermatitis atopi. Tujuan pengabdian kepada masyarakat kali ini 
adalah untuk membantu masyarakat memahami pentingnya 
deteksi dini dan upaya-upaya pencegahan alergi. Pengabdian 
kepada masyarakat dilakukan dengan mengadakan seminar 
secara online yang bisa diikuti oleh masyarakat awam serta 
konsultasi dan diskusi  langsung dengan dokter spesialis anak 
untuk pasien alergi di Departemen Ilmu Kesehatan Anak RSUD 
Dr. Saiful Anwar Malang. Kadar Imunoglobulin E total 
responden diukur menggunakan metode enzyme-linked 
immunosorbent assay. Derajat keparahan responden 
ditetapkan dengan penghitungan indeks SCORAD. Hasil dari 
deteksi dini menunjukkan bahwa 100% responden mengalami 
dermatitis atopik intrinsik, 90% dengan derajat keparahan 
ringan dan 10% dengan derajat keparahan sedang. Setelah 
dilakukan pemeriksaan alergi, responden mendapatkan 
suplemen yang sesuai. Kesimpulan: Dengan diadakannya 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, masyarakat 
awam menjadi lebih sadar akan keutamaan pengobatan 
penyakit alergi sedini mungkin karena tingkat kejadian 
dermatitis atopik dapat ditekan dan kualitas hidup pasien dapat 
ditingkatkan. Kegiatan penyuluhan ini harus dilakukan secara 
berkelanjutan pada tahun-tahun berikutnya. 
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A. PENDAHULUAN 
Alergi digambarkan sebagai hipersensitivitas sistem imun terhadap zat-zat asing yang 

berada di lingkungan. Rangkaian manifestasi alergi sangat beragam serta melibatkan banyak 
modulator, respon, dan treatment yang sama. Salah satu manifestasi alergi adalah dermatitis 
atopik dengan prevalensi 5-20% pada anak-anak di seluruh dunia dan persentase ini 
meningkat selama beberapa dekade terakhir (Dougherty et al, 2021). Gaya hidup masyarakat 
modern yang mencakup pola makan yang berubah serta pola kebersihan dengan 
menggunakan bahan pembersih rumah tangga yang mengandung bahan kimia yang kuat 
diyakini menjadi faktor meningkatnya kejadian dermatitis atopik (Çetinkaya & Şahiner, 2019). 

Dermatitis atopik adalah suatu penyakit multifaktorial dan inflamasi kronis yang paling 
umum terjadi pada anak-anak. Karakteristik dan distribusi dermatitis atopik bergantung pada 
usia pasien dan umumnya berkaitan dengan peningkatan IgE (Imunoglobulin E). Lesi kulit 
pruritus kronis biasanya berkembang pada anak usia 3 hingga 6 bulan. Lesi eksema dialami 
oleh sekitar 60% pasien pada usia 1 tahun dan 90% pada pasien usia lima tahun. Bayi usia 0 
hingga 2 tahun biasanya mengalami pruritus, eritematosa, dan bercak di bagian pipi, kulit 
kepala, serta permukaan ekstensor ekstremitas. Tetapi lesi ini dapat berkembang menjadi 
xerosis, papula, dan ekskoriasi pada pergelangan tangan dan permukaan fleksural ekstremitas 
pada usia 2 hingga 12 tahun (Huang et al, 2017). 

Pemeriksaan secara klinis yang berdasarkan morfologis dan distribusi lesi menjadi cara 
diagnosis utama untuk dermatitis atopik mengingat ada banyak jenis penyakit kulit lainnya 
dengan tingkat kemiripan yang tinggi. Selain itu, ETFAD (European Task Force Group on Atopic 
Dermatitis) telah menerbitkan sistem penilaian SCORAD (SCORing Dermatitis Atopik) untuk 
sistem penilaian yang komperhensif dan akurat (Çetinkaya & Şahiner, 2019). Peningkatan 
kadar IgE dan eosinofil yang bersirkulasi menjadi ciri hasil pemeriksaan laboratorium terkait 
dermatitis atopik. Akan tetapi, biomarker patognomonik masih belum diketahui sampai saat 
ini.  

IgE berperan sentral dalam berbagai penyakit alergi. Oleh karena itu IgE juga dijadikan 
sebagai target terapi alergi. Ada dua bentuk dermatitis atopik, yaitu bentuk intrinsik dan 
bentuk ekstrinsik. Bentuk intrinsik ditandai dengan kadar IgE total dan IgE spesifik yang 
normal. Sementara bentuk ekstrinsik ditandai dengan tingkat IgE yang mencapai ≥20.000 
IU/mL. Gangguan pada skin barrier akan meningkatkan permeabilitas kulit terhadap 
antigen/alergen yang nantinya akan meningkatkan produksi IgE (Wollenberg et al, 2021). 

Regimen terapi dalam manajemen dermatitis atopik pada anak adalah dengan 
menghindari alergen, memberikan pelembab topikal untuk menghidrasi kulit, dan 
memberikan obat anti inflamasi (kortikosteroid, inhibitor kalsineurin, inhibitor PDE4 
(phosphodiesterase-4)). Regimen pengobatan harus disesuaikan dengan tingkat keparahan 
masing-masing pasien. Terapi tersebut menargetkan pemulihan skin barrier yang rusak dan 
mengontrol peradangan (Huang et al, 2017). Pengobatan sejak dini pada dermatitis atopik 
sangat penting untuk mencegah berkembangnya penyakit atopik tambahan seperti alergi 
makanan, asma, maupun rinitis alergi karena aktifnya jalur Th2 (T helper 2) (Tham & Leung, 
2019). Untuk dapat melakukan pengobatan sejak dini, dermatitis atopi juga harus terdeteksi 
sedini mungkin, sehingga edukasi pada pasien dan keluarga pasien mengenai hal mendasar 
dan rencana perawatan yang komperhensif sangat penting untuk dilakukan. 
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Kali ini, tim pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari dokter sekaligus dosen dan 
mahasiswa PPDS Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang, 
mengadakan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan pasien alergi serta masyarakat 
awam di kota Malang mengenai pentingnya deteksi dini alergi sebagai tindakan peventif. 
Beberapa responden juga melakukan pemeriksaan IgE di RSUD Dr. Saiful Anwar Malang 
sehingga mereka dapat mengetahui tatalaksana yang tepat. 
 

B. METODE 
Pengabdian kepada masyarakat kali ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan 

secara online melalui seminar zoom meeting bagi masyarakat awam di Kota Malang pada 
bulan Juli 2021, serta penyuluhan secara offline pada pasien anak dengan dermatitis atopi di 
Departemen Ilmu Kesehatan Anak Poli Alergi Imunologi RSUD Dr. Saiful Anwar Malang pada 
bulan Oktober 2021. Penyuluhan secara online menjadi pilihan yang paling aman untuk 
dilakukan untuk menyasar banyak warga di tengah penerapan PPKM (Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) selama pandemi. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan oleh 
dokter spesialis anak dengan mengangkat tema “Deteksi dini alergi dan pencegahannya”. 
Sebagai salah satu bentuk deteksi dini terhadap alergi, beberapa responden menjalani 
pemeriksaan IgE total menggunakan uji ELISA, pengukuran derajat dermatitis atopi 
menggunakan SCORAD, dan melakukan konsultasi. Responden juga mendapatkan suplemen 
yang sesuai dan buku saku tentang alergi dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 
masyarakat awam. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pengabdian kepada masyarakat yang berlangsung secara online via zoom 

meeting, terdapat 68 partisipan yang mengikuti penyuluhan tersebut. Para peserta tersebut 
terdiri dari pasien alergi yang didampingi oleh orang tua pasien serta masyarakat awam di 
kota Malang. Tidak ada batasan kriteria yang ditentukan untuk mengikuti penyuluhan online 
tersebut. Pada kesempatan itu, pemberian materi dilakukan oleh dua dokter spesialis anak 
dan merupakan ahli imunologi. Masing-masing membawakan tema “Pentingnya Deteksi Dini 
Alergi: Dermatitis Atopik” serta “Upaya Pencegahan Terhadap Dermatitis Atopik pada Anak”. 
Meskipun mengangkat tema yang bersifat ilmiah, pemateri tetap menggunakan bahasa yang 
telah disederhanakan supaya lebih mudah diserap oleh partisipan yang berasal dari berbagai 
latar belakang dan bukan tenaga kesehatan. 

Sementara itu, responden pengabdian kepada masyarakat secara offline adalah 
pasien alergi di Departemen Ilmu Kesehatan Anak Poli Alergi Imunologi RSUD Dr. Saiful Anwar 
Malang. Responden menjalani pemeriksaan kadar IgE total karena salah satu ciri utama pada 
80% pasien dermatitis atopik adalah adanya peningkatan kadar total serum IgE. Pada tipe 
dermatitis atopik autoreaktif, sel B yang teraktivasi oleh Th2 akan memproduksi IgE. Terdapat 
140 autoantigen lebih yang menjadi pemicu autoantibodi IgE dan tidak sedikit yang memiliki 
potensi untuk berikatan dengan bagian intraseluler keratinosit manusia. Autoantibodi IgE 
tidak dapat ditemukan pada penyakit alergi lain. Selain itu, kebiasaan menggaruk kulit dapat 
menyebabkan kerusakan jaringan, sehingga autoantigen akan dilepaskan dan mengikat 
autoantibodi IgE. Hal ini akan mengarah pada reaksi hipersensitivitas dan aktivasi sel T [6]. 
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Derajat keparahan responden diukur menggunakan SCORAD. Indeks SCORAD sudah terbukti 
dapat digunakan untuk mengevaluasi derajat keparahan dermatitis atopik selama konsultasi 
dengan dokter (Faye et al, 2020). 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penyuluhan Offline 

Karakteristik Frekuensi 

Jenis kelamin  
 Perempuan 50% 
 Laki-laki 50% 
Usia  
 0-5 tahun 50% 
 5,1-10 tahun  50% 
Tipe Dermatitis Atopik  
 Intrinsik 100% 
 Ekstrinsik 0% 
SCORAD  
 Ringan 90% 
 Sedang 10% 

 
Pada penyuluhan tersebut telah disampaikan bahwa intervensi utama dalam 

pencegahan dermatitis atopi adalah meliputi pemeliharaan keutuhan skin barrier. Kerusakan 
skin barrier memungkinkan kulit menjadi tidak lembab dan memudahkan alergen dan iritan 
menembus ke dalam kulit. Rekomendasi pelembab atau emolien yang sesuai kebutuhan 
dapat diberikan pada pasien saat konsultasi dengan dokter (Trikamjee et al, 2021). Sedangkan 
profilaksis sekunder pada pasien dengan diagnosa dermatitis atopik ringan adalah melakukan 
pendekatan proaktif dengan kortikosteroid topikal atau inhibitor kalsineurin topikal 

(Czarnowicki et al, 2017). Sebagai tambahan, faktor nutrisi juga telah dinilai sebagai target 
potensial dalam pencegahan dermatitis atopik. Suplementasi vitamin serta 
probiotik/prebiotik dari masa prenatal, jenis diet ibu pada masa kehamilan, durasi menyusui, 
hingga pemilihan makanan pendamping pada awal kehidupan dapat diperhatikan sebagai 
upaya pencegahan dermatitis atopik (Trikamjee et al, 2021). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat akan 
penyakit alergi pada anak, terutama dermatitis atopik adalah dengan melakukan penyuluhan 
yang disertai dengan deteksi dini. Pengelolaan dermatitis atopik dapat disempurnakan 
melalui intervensi pendidikan dan psikologis supaya pengasuh pasien dapat merawat pasien 
dengan lebih baik, sehingga mengurangi frekuensi keparahan dan pertemuan klinis (Azizan et 
al, 2020). Pemberian suplemen juga merupakan bentuk dukungan pada masyarakat sebagai 
tindakan preventif terhadap suatu penyakit.  
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(a) (b) 

Gambar 1. Konsultasi dengan dokter spesialis anak (a) Pemeriksaan alergi. (b) Pembagian 
suplemen pada pasien alergi Departemen Ilmu Kesehatan Anak Poli Alergi Imunologi 

RSUD Dr. Saiful Anwar Malang 
 

 

 
Gambar 2. Penyuluhan pada pasien alergi Departemen Ilmu Kesehatan Anak Poli Alergi 

Imunologi RSUD Dr. Saiful Anwar Malang 
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D. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini terlaksana sesuai target. Penyuluhan 

secara online merupakan salah satu cara untuk tetap mengedukasi masyarakat di masa 
pandemi. Respon yang baik berupa penurunan angka kejadian dermatitis atopik pada anak 
sangat diharapkan setelah terlaksananya program pengabdian masyarakat ini. Kontinuitas 
dari kegiatan-kegiatan positif seperti pengabdian masyarakat perlu diwujudkan pada tahun-
tahun berikutnya. Kolaborasi antar berbagai disiplin ilmu di Fakultas Kedokteran dapat 
dilakukan untuk memperluas jangkauan responden. 
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